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- MOTTO

“Semua sosialisme menghendaki suatu pergaulan hidup,
dimana tak ada lagi penindasan, penghisapan dan didjamin bagi rakjat,
bagi tiap-tiap ovang, kemakmuran dan kepastian penghidupan,

’ serta perkembangan kepribadiannya.”

(Mohammad Hatta)”

" Zaman besar telah dilahirkan abad,
tetapi zaman besar itu hanya menemukan manusia kerdil.”

(Friedrich von Schillery®

YMohammad Hatta, Pensoalan Ikonomi Sosiabs Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1963),
him. 12.

*Ungkapan yang sering dikutip oleh Mohammad Hatta, tentang pentingnya scorang
pemimpin bagi bangsa Indonesia dalam menjawab tantangan zaman. Lihat Jacoeb Utama, Bung
Hatta sebagai Model Kepemimpinan, dalam KOMPAS, edisi Jumat 9 Agustus 2006.
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Ibunda dan Ayahandaku tercinta, dan
ibu angkatku tersayang,
yang selalu memberikanku kasih-sayang lebih dari segala-galanya.

Ini adalah salah satu tanda bakti ananda dalam mengenban amanalimi untuk
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Syuk‘ur‘alhamdullilah dan segala puji bagi Allah SWT penulis panjatkan ke
hadirat-Nya yang tclah memberikan rahimat, taufigq serta hidayah-Nya, schingga
penulis dapat menyelesaikan skri‘psi ini yang merubakan salah satu syarat guna
memperoleh gelar sarjana dalam bidéng ilmu agama (Aqidah Filsatat), Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogjakarta.

Shalawat dan salam semoga senantiasa terlimpah curahkan kepada junjugan
kita nabi besar Muhammad Saw. yang telah membawa kita dari alam kejahiliyaan
menuju alam yang penulis rasakan saat mni.

Menulis Mohammad Hatta dan pemikiran-pemikirannya merupakan kerja
yang sangat melelahkan. Hal‘ iﬁi mengingatnya begitu kompleksnya sosok
Mohammad ilatla, yang lebih akrab dipanggil “Bung Hatta”. Beliau selalu
dikgnang sebagai ;seorang pemimpin yang léngka, yang. tidak mudah ditemukan
bandiﬁgannya baitkan hingga kini. Sebagai public figure beliau dikenal seorang
yang berwatak jujur dan disiplin, seorang muslim yang saleh, seorang negarawan
yang demokrat, seorang ekonom yang berideologi kerakyatan, seorang intelektual
yang memiliki pengetahuan maha luas, dan seorang sosialis yang setia pada ajaran
so.s.ialism'e.'

Oleh karénanya, penulis ihengangkat judul skripsi tentang pemikiran

Mohammad Hatta yang berjudul “Sosialisme Religius Mohammad Hatta (Telaah
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Filosofis)”, yang merupakan tugas akhir dalam menempuh jenjang pendidikan
Strata Satu (S-1) di Universitas Islam Negeri (U IN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Dengan demikian, penulis menyelesaikan skripsi sederhana ini di tengah
keseriusan dan keasyikan menjalaﬁi aktifitas ekstra kampus merupakan anugerah
sangat besar ‘dan hampir tak terbayangkan. Kalau tidak karena “tekanan dan
beban” dari keluarga, tidak lcrbayangkzm kapan skripsi ini akan sclesai.
Setneﬁtara teman senasip dan seperjuangan selalu memprovokasi “bahaya”
wisuda usia dint Berkat anugerah Tuhan Yang Maha Kuasa serta Maha
Bijaksana, skripsi telah selesai ibarat hidup diantara dua pilithan (dilema).
Akhirnya, ucapan terima kasih semestinya penulis sampaikan kepada;
pértama,* sé_lurﬁh civitas akademika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Bapak
Rektor l)rQ'ﬁ Dr. H. Amin Abdullah dan pejabat rektoriat lainnya; Bapak Dekan
Drs. H.v Mbh. Fahlhi, M. Hmﬁ., dan para pembatu dekan fakultas Ushuluddin;
ketua jurusan Aqidah Filsafat dan sekretaris; Drs. Sudin, M. Hum. dan Fahruddin
Faiz, S. Ag., M. Ag. dan scluruh karyawan fakultas Ushuluddin (rerima kasih atas
pelayanaannyal), seluruh dosen fakultas Ushuluddin (terima kasih  atas
bimbingan dan _pemberian nilainya yang baik/). Terlebih kepada pembimbing
akademik penulis Bapak Drs. H. vMoh, l“allmi, M Hum. ‘atas kesediaan membantu
lancarya studi penulis; dosen pembimbing skripsi Bapak Drs. Abdul Basir
Solissa, M. Ag (pembimbing 1) dén bapak Muh. Fatkhan, S. Ag., M. Hun.
(pembimbing 11) atas kesediaén mengoreksi dan kritikannya yang konstrutif. Budi

baik beliau berdua adalah segalanya. |
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ABSTRAK

Mohammad [atta adalah salah scorang proklamator dan pemimpin
bangsa ini. Beliau sclalu dikenang sebagai seorang pemimpin yang langka, yang
tidak mudah ditemukan bandingannya bahkan hingga kini. Sebagai public figure
beliau dikenal scorang yang berwatak jujur, disiplin bijaksana dan scorang
muslim yang saleh, scorang negarawan yang demokrat, scorang ekonom yang
berideologi kerakyatan, scorang intelcktual yang memiliki pengetahuan maha
luas, dan scorang sosialis yang sctia pada ajaran sosialisme.

Penclitian ini berupaya menggali aspek pemikiran Mohammad [Hatta
khususnya tentang ajaran sosialismenya yang dikenal dengan sosialisme religius.
Studi atas sosialisme religius Moahammad Hatta, penulis mempergunakan
pendekatan filosofis dalam kerangka epistemik. Konsekuensi logis pendekatan
tersebut, ialah mendeskripsikan epistemologi sosialisme religius, yang berkaitan
dengan asal usul (origins), bentuk (appearance), dan implikasinya dalam
kehidupan sosial khususnya dalam konteks keindonesiaan.

Dengan mengikuti garis pemikiran Mohammad Hatta tentang sosialisme
rcligius. Sosialisme religius ialah sosialisme yang bersumber dan berakar dari
jiwa Islam. Inti ajaran Islam terkandung dalam surat a/-#atihaf, yang memuat
pengakuan bahwa Allah adalah Tuhan Yang Maha Pengasih, Maha Peyanyang,
dan Maha Adil sebagai hakim. Manusia sebagai makhluk seyogyanya tunduk,
memohon  pertolongan, dan memohon ditunjukkan jalan yang lurus. Tugas
manusia ialah menciptakan bayang-bayang kerajaan Tuhan di muka bumi, yang
disandarkan atas keadilan Ilahi, yang berdasarkan kasih dan sayang scrta keadilan
yang bertolak dari ajaran agama Islam. Cita-cita itu bisa tercapai hanya dengan
pembangunan basis ckonomi terlebih dahulv. Kopcerasi adalah jawaban untuk
membumikan cita-cita sosialisme religius tersebut, ddldm bentuk negara-bangsa
(nation-state) Indonesia.

Terakhir, terciptanya masyarakat Indonesia yang sejahtera dan makmur di
atas pondasi keadilan [lahi, ialah merupakan idelisme sekaligus implikasi sosial
dari ajaran sosialisme. religius yang terabadikan dalam UUD 1945. Koperasi
sebagai sebuah sistem ekonomi berfungsi menciptakan masyarakat Indoncsia
yang scjahtera sccara ckonomi dan sosial, berakar pada nilai dasar koperasi yang
meliputi demokrasi, partisipasi, kcjujuran, dan kepedulian.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

- Transliterasi adalah pengalihan tulisan sesuatu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam buku ini yang dimaksud adalah péngalihan tulisan bahsa Arab
ke dalam tulisan Latin. SebenarhYa sctiap penulis dapat membuat sendiri
pedoman transliterasi yang akan dipakai dalam karyanya, baik dengan membuat
pedoman yang sama sckali baru atau pun dengan melakukan modifikasi
pedoman-pedoman yang sudah ada tanpa merubahnya scdikitpun. Yang
terpenting, apapun yang dilakukan dan dipilihnya, ia harus konsekuen dan
konsisten menerapkan dan menggunakan pedoman transliterasi tersebut dalam
scluruh tulisannya. Di bawah ini adalah pedoman translitersi Arab-Latin yang
diangkat dari. Keputusan [ersamna Meniteri Agama dan Mcenteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI, Nomor 158 Tahun 1987 Nomor 0543 b/U/1987. Secara garis

besar uraiannya schagai berikut:

1. Konsonan |

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sitem tulisan Arab
diiambaﬁgkén dengan huruf, dalam | trangliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, Scba‘gian dengan iaﬁda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda |

sekaligus, scbagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i , Alif - -
o Ba ' B Be
< Ta T Tc¢



< Sa S Iis dengan titik di atas
d Jim J Je
C Ha H Ha dengan titik di bawah
z Kha KH Ka-ha
2 Dal D D¢
2 Zal Z Zc¢t dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S s
o Syin SY Lis-y¢
o2 Sad S Es dengan titik di bawah
e Dad D De dengan titik di bawah
L Ta 6\ Te dengan titik dibawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& "ain | Koma terbalik di atas
¢ - Ghain G Ge
=N “Fa F T
) Q Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L [l ]
A Mim M Em
J Nun N En 1
3 Wau W We
° Ia Il [ta
¢ Hamzah - Apostrot o
$ Ya Y Ya ]
2. Vokal
a. Vokal Tunggal:
Tanda Vokal Nama Luruf latin Nama
9 Fathah A A
_ Kasrah [ [
L Dammah U U
b. Vokal rangkap:
Tanda Nama Huruf latin Nama
S Fathah dan ya Ai A-i
3 Fathah dan wau Au A-u




Contoh:

S = kaila

¢. Vokal Panjang (madah):

Js> = haula

_Tanda |~ Nama Huruflatin |~ Nama
! Fathah dan alif -~ a A dengan garis di atas
< Fathah dengan ya - a A dengan garis di atas
9 Kasrah dan yak i I dengan garis di atas
s Damma dan wau - u U dengan garis di atas
Contoh:

JB . gala

- rama

3. Ta' Marbutah

a. Translitrasi T4 Marbutah hidup adalah "t".

b. Translitcrasi Ta Marbutah mati adalah "h".

L;% - gila

Jsv - yaqulu

c. Jika Ta Marbuta diikuli kala yang menggunakan kata sandang "_" ("al-"),

dan bacaannya-terpisah 'maka 72 Marbutalr tersebut ditransliterasikan

dengan "h".

Contoh:

wd\ Lo 9, - raudah al-Jannah

b - Talﬁab R

X1i




4. Huruf Ganda (Syaddah atzzu. Tasydid)
Transliterasi syaddah atau Tasydid diiambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau akhir kata.
Contoh:
J» - Nazzala
B - ALBirru -
5. Kata Sandang " J "

Kata sandang "JV' di transliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda

penghubung "-", baik ketika bertemu dengan hurul gamariyyah maupun
syarnsiyyah.
Contoh:

e-m‘ - al-qalamu

Oaanil) - al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan- Arab tidak mengenal  huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti keténtuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri ditulis
dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Conl.()h,:i

‘d s YlMan ey - Wama Mubammadun illa rasil
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat manusia mengawali kehidupan di dunia, tak ada pilihan baginya, ia
tidak bisa memilih ruang dan waktu ia dilahirkan. Tiba-tiba saja ia terlahir di
suatu tempat, suatu waktu, dan suatu keluarga serta bersamaan dengan itu
mulailah disandangkan padanya pelbagai simbol dan status sosial. Sartre’
seorang filsuf clfsistcnsialisme mendefinisikan situési kelahiran manusia scbagai
keadaan terdampar kedunia yang tanpa isi dan tanpa arah. Pada fase awal wujud
manusia bukanlah apa-apa, dan iavtidak menjadi apa-apa kecuali sesudah ia
menjadi  apa yang menjadi pi]ihann‘ya.‘ "Kondisi kemanusiaan (a4 Awurman
universality of condition) adalah beréda di dunia ini, terpaksa bekerja dan mati di

bumi.® Kenyataan itu membawa manusia pada situasi “alienasi”, yang pada

"Nama lengkapnya adalah Jean Paul Sartre (1905-1980), sclain dikenal scbagai filsufl
Eksistensialis, ia juga dikenal scbagai sastrawan, dilahirkan di Paris, Perancis. la menyelesaikan
studinya pada tahun 1929 dan menjadi guru di sebush sekolah-menengah.di Le Havre (1931-
1933). Sesudah-itu, selama setahun ia belajar di Berlin, dan kemabali lagi sebagai pengajar di
Laon dan perancis. Pada saat perang dunia kedua ia masuk dinas militer dan menjadi tawanan
perang selama setahun. Pada tahun 1941 ia bisa meloloskan diri dari kamp tawanan, ia menjabat
dosen kembali di Paris hingga tahun 1945. kemudian mengundurkan diri dari dunia kampus
sebagai pengajar, agaria lebih leluasa dalam mengarang, Karya monoumentalnya dalam bidang
filsafat, ialah “Being and Nothingness” atau “Keberadaan dan Ketiadaan” (1940). Lihat Harun
Hadiwijono, Sarf Scjarah Filsafat Barat 2, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), him. 157.

*Harold H, Tltus dkk., Persoalan-persoalan Fllsalbt terj. H. M. Rasjidi, cet. [, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), him. 30. Pandangan dunia (world view) falsafati di atas sangat berbeda dengan
paradigma falsafati filsuf rasionalis, yaitu pandangan bahwa hakikat eksistensi manusia terletaka
pada aktivitas manusia dalam berfikir yang dikenal dengan slogan “cogito ergo sum” (aku
berfikir, maka aku ada) yang didengungkan oleh Rene Descartes (1596-1650) Seorang filsuf
Prerancis, ahli matematika dan sains yang mendapatkan pendidikan di sckolah Jesuit. [a
menetang terhadap cara pendidiken yang pernsh ia diterimanya dan mengemukakan akan
menggunakan akal scbagax alat penyelidikan falsafi. Karenanya konflik yang berkembang antara
spirit dari abad pertengahan dan spirit dari masa renaisans nampak dalam filsafat Descartes.



akhirnya mendorong manusia mencari pemenuhan terhadap kegersangan jiwanya,
ada yang mencari pemenuhan di luar dirinya, yaitu bersandar pada materi dan
scbagian ada yang mencari pada dirinya- sendiri, yaitu dengan permenungan

terhadap dirinya.

Délam konteks budaya, manusia untuk mengafirmasikan cksistensi
dirinya dan mcngeliminir perasaan “terasing”, ia dituntut untuk meclakukan
aktivitas kerja.” Karena kerja membantu manusia mengubah dunia, ia merupakan
medium yang memiliki corak khas dalam menciptakan hubungan antara manusia
dan alam, scrta menghumanisasikan alam. Alam scbagai sumber daya bagi
kehidupan manusia, tidak dapét secara langsung memenuhi kebutuhan dan
keinginan ljiénllsia 31511g sangat kompleks, hanya dengan aktivitas kerja manusia
mengatasi jérak tersebut dengan imengubah alam menjadi sesuatu yang berguna
(useful). Jadi, kerja menjadikan alam sebagai bagian dari dunia manusiz dan
manusia meninggalkan jejak pribadinya dalam alam dengan kerja. Berhubungan
dengan aktivitas kerja beberapa filsuf berpendapat, yaitu antara lain; Thomas

Aquinas,* ia berasumsi bahwa kerja-memungkinkan  manusia mendapatkan

Sebagai pemikir modern pertama yang mempelajari persoalan metode berfilsafat, ia diberi gelar
lather of modern philosoply. Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1996), hlm. 77-124.

M. Sastrapratedja, “Kebudayaan Ditinjau dari Segi Filsafat” dalam Manusia dalam Pijar-
Pijar Kekayaan Dimensinya, (ed.), Mudji Sutrisno, (Yogyakarta: Kanisius, 1993), hlm. 91.

“Seorang filsuf dan teologi Khatolik yang yang hidup tahun 1224-1274, dilahirkan di Ttalia
dan belajar dibawah asuhan pendéta-pendeta Benedictine dan Dominican, juga belajar pada
universitas-universitas di Naples, Paris, dan Cologne. la menerima gelar Doktor dalam bidang
teologi dari Universitas Paris dan mengajar. di sana sampai tahun 1259. Kemudian sclama 10
tahun ia mengajar di biara-biara Dominican di sekitar Roma; kemudian kembali ke Paris,
mengajar dan menulis. la mempelajari karya-karya besar Aristoteles secara mendalam dan ikut
serta dalam pelbagai perdebatan. Karya terbesarnya ialah Summa Contra Gentiles, yang



kebaikan sempurna dan total, scbagai orientasi primordial.® Adapun nilai-nilai
primordial yang menjadi orientasi antara lain; kemerdekaan, perdamaian, dan
keadilan. Tantangan yang lain, untuk merealisasikan cita-cita primodial ialah
sifat dualisme manusia sebagai makhluk individual yang cenderung egois, lebih
mementingkan diri sendiri dan scbagai makhluk sosial yang memiliki toleransi
serta siap berbagi dengan individu yang lain.’ Jika dualisme karakter kodrati
manusia ini, tak terjembatani, maka akan lahir pelbagai ketimpangan sosial,
ketidak-adilan, penjajahan suatu masyarakat terhadap masyarakat lainnya, serta
penindasan individu terhadap individu lain, serta pelbagai patologi lainnya. Dus,
secara otomatis akhirnya memberikan justifikasi terhadap tesis Charles R.
Darwin, yaitu ada seleksi alam bahwa dalam kehidupan manusia hanya yang
terkuat yang mampu bertahan hidup dan manusia hakikatnya adalah makhluk

pemangsa (the struggle for existence and survival of the fittest)."® Terlepas dari

8pada titik ini, manusia dihadapkan pada problem paradoksial antara kebebasan dan
detemisnisme. dihadapkan kepada persoalan berkehendak dan memilih. Namun secara kodrati,
manusia mutlak ingin bahagia. Lihat Louis Leahy, Manusia, Sebuah Misteri, Sintesa Filosofis
tentang Makhluk Paradoksal (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1993), him. 145-163.

"Manusia, pada satu keadaan dan waktu yang sama, adalsh seorang mahluk penyendiri dan
mahluk sosial. Sebagai mahluk penyendiri ia berusaha untuk melindungi keberadaannya dan yang
terpenting untuknya adalah memuaskan keinginan pribadinya, dan untuk mengembangkan
bakatnya. Sebagai mahluk sosial, ia berusaha untuk memperoleh pengakuan dan dicintai oleh
sesama manusia, untuk membagi kebahagiaan, untuk membuat nyaman mereka di kala sedih, dan
untuk meningkatkan taraf hidup. Hanya saja cksistensi dari hal-hal tersebut sangat bergantung,
kadang bertentangan, bergantung pada karakter pribadi manusia tersebut dan kombinasi khusus
tersebut menentukan sampai sejauh mana seseorang dapat mencapai keseimbangan pribadi dan
dapat memberikan sumbangan bagi kehidupan masyarakat. Sangat dimungkinkan bahwa kedua
kekuatan ini, terutama digabungkan karena memang melekat padanya...Lihat Albert Einstein,
Mengapa Sosialisme?, dalam hitp:www//come. to/ indomarxist.

YSebuah pandangan dalam teori evolusi, yang melihat bahwa yang bisa bertahan adalah
makhluk yang bisa beradaptasi dengan lingkungannya. Tokoh teori yang paling terkenal adalah
Charles R. Darwin (1809-1882) adalah seorang ahli pengetahuan alam (naturalis) berkebangsaan
Inggris. Teorinya tentang evolusi organik melewati seleksi alamiah telah mnyebabkan perubahan
besar dalam sains biologi, filsafat, dan pemikiran keagamaan. Ia mendapat pendidikan di



kebaikan se_mpuma dan total, sebagai orientasi primordial.® Adapun nilai-nilai
px‘inmrdigljahg mcﬁjudi oricntasi antara lain; kemerdekaan, perdamaian, dan
keédilan. T;cintangan yang lain, ﬁntuk merealisasikan cita-cita primodial ialah
sifat dUaliéme manusia sebagai makhluk individual yang cenderung egois, .cbih
mementingkan diri sendiri daon scbagai mgkhluk sosial yang memiliki toleransi
serta siap berbagi dengan individu yang lain.” Jika dualisme karakter kodrati
manusia ini, tak terjembatani, maka akan lahir pelbagal ketimpangan sosial,
ketidak-adilan, penjajahan suatu masyarakat térhadap masyarakat lainnya, scrta
penindasén individu terhadap individu lain, scrta pelbagai patologi lainnya. Dus,
secara otomatis akhirnya memberikan justifikasi terhadap tesis Charles R.
Darwin, yaitu' ada seleksi alam bahwa dalam kehidupan manusia hanya yang
terkuat yang mampu bertahan hidup dan manusia hakikatnya adalah makhluk

pemangsa (Lhe struggle for existence and survival of the fittes)." Terlepas dari

%pada titik ini, manusia dihadapkan pada problem paradoksial antara kebebasan dan
detemisnisme. dihadapkan kepada persoalan berkefiendak dan memili/i. Namun sccara kodrati,
manusia mutlak ingin bahagia. Lihat Louis Leahy, Manusia, Scbuah Misteri, Sintesa Filosofis
tentang Makhluk Parsdoksal, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1993), him. 145-163.

"Manusia, pada satu keadaan dan waktu yang sama, adalah seorang mahluk penyendiri dan
mahluk sosial. Sebagai mahluk penyendiri ia berusalia untuk melindungi keberadaannya dan yang
terpenting untuknya adalab-memuaskan Kkeinginan pribadinya, dan untuk 'mengembangkan
bakatnya. Sebagai mahluk sosial, ia berusaha untuk memperoleh pengakuan dan dicintai oleh
sesama manusia, untuk membagi kebahagiaan, untuk membuat nyaman mereka di kala sedih, dan
untuk meningkatkan taraf hidup. Hanya saja eksistensi dari hal-hal tersebut sangat bergantung,
kadang bertentangan, bergantung pada karakter pribadi manusia tersebut dan kombinasi khusus
tersebut menentukan sampai sejauh mana- seseorang dapat mencapai keseimbangan pribadi dan
dapat memberikan sumbangan bagi kehidupan masyarakat. Sangat dimungkinkan bahwa kedua
kekuatan ini, terutama digabungkan karcna memang melekat padanya...Lihat Albert Einstein,
Mengapa Sosialisme?, dalam http:www//come. to/ indomarxist.

%Sebuah pandangan dalam teori evolusi, yang melihat bahwa yang bisa bertahan adalah
makhluk yang bisa beradaptasi dengan lingkungannya. Tokoh teori yang paling terkenal adalah
Charles R. Darwin (1809-1882) adalah seorang ahli pengetahuan alam (naturalis) berkebangsaan
Inggris. Teorinya tentang evolusi organik melewati seleksi alamiah telah mayebabkan perubahan
besar dalam sains biologi, filsafat, dan pemikiran keagamaan. la mendapat pendidikan di



perdebatan atas tcori cvolusi, kegelisahan peneliti terictak pada usaha manusia
meraih cita-cita primordialnya-—apakah scjarah berbanding lurus dengan harapan

manusia akan keadilan, hak asasi, kesctaraan, dan kesejahteraan.

Ada pelbagai “narasi besar”‘yang berusaha menjawab harapan manusia
akan scgala kemapangn dalam hidup. Salah satunya ialah kapitalismc,” scbuah
jsme yang memandang bahwa aktivitas manusia scbagai suatu kegiatan ckonomi
yang ditujukan pada suatu pasar dan dipacu untuk menghasilkan faba dengan

adanya pertukaran di pasar, begitu pandangan Weber.'? Tesis Weber menjelaskan

universitas Lidinburgh don universitas Cambridge. Kemudian ia menggabungkan diri dengan
ckspedisi Inggris di kapal 11.M.S. Beagle untuk melakukan penyclidikan selama lima tahun
(1831-1836) tentang tumbuh-tumbuhan, binatang, fosil dan bentukan-bentukan geologi di
tempat-tempat terpencil jauh, kebanyakan di pantai Amerika Sclatan dan pulau-pulau di
Samudera Pasifik. Karya-karya Darwin, Origin of Species (1859) dan Descent of Man (1871)
memberikan bukti dengan fakta kepada anggapan bahwa spesics-spesics itu mempunyai
hubungan satu dengan lainnya dalam garis ke atas; dan bahwa manusia itu berasal dari kelompok
binatang yang sama dengan chimpanse dan lain-lain jenis kera. Tulisan Darwin menimbulkan
perdebatan yang hangat yang berlangsung selama berpuluh tahun. Lihat Harold 1. Titus dkk.,
op. cit., hlm. 35-40.

USecara etimologis berasal dari kata “capital” atau “capitale” diambil dari bahasa Latin
capul yang berarti “kepala”. Muncul pertama kali pada abad ke-12 dan ke-13, yang berarti dana,
persediaan barang, sejumlah uang dan bunga pinjaman. Lihat Peter L. Berger, Revolusi
Kapitalisme, terj. Mohammad Oemar, (Jakarta: LP3ES, 1990), him. 20.

2 1bid, him. 4. Nama lengkapnya ialah,Max Weber, lahir.di Effurt, Jerman, 21 April 1864,
berasal dari keluarga kelas menengah. Perbedaan penting antara kedua orang tuanya berpengaruh
terhadap orientasi intelektual dan perkembangan psikologinya. Ayahnya seorang birokrat yang
menjadi bagian dari_kckuasaan politik yang mapan, akibanya ia menjauhkan diri dari sctiap
aktivitas dan idealisme yuang memerlukan pengorbanan pribadi agar kedudukan tetap langgeng,
lagi pula sang ayah scoarang yang menyukai kesenangan duniawi. Dalam scgala, sangat bertolak
belakang dengan ibu Max Weber, ia seorang calvinis yang taat, wanita yang berupaya menjalani
kehidupan prihatin (asceric) tanpa kesenangan seperti yang didambakan oleh suaminya. Hal itu
membawa kebingungan bagi Max Weber, akhirnya ketika ia berumur 18 tahun ia minggat dari
rumah, belajar di universitas Heidelberg. Setelah kuliah tiga semester ia meninggalkan
Heidelberg untuk dinas militer, dan tahun 1884 ia kembali ke Berlin, ke rumah orang tuanya, dan
belajar di universitas Berlin. la tetap di sana untuk menyclesaikan studi hingga mendapat gelar
Ph.D., menjadi pengacara dan mulai mengajar di universitas Berlin. Pada tahun 1896, mendapat
gelar Profesor ekonomi dari universitas Heidelberg. Pada tahun 1897, ayahnya meninggal sct clah
terjadi pertengkaran sengit antara mereka. Setelah itu, ia mengalami ganguan syaraf, tidak bisa
tidur atau bekerja, selama 6 atau 7 tahun. Setelah pulih ia memberikan kuliah pertamanya di
Amerika pada tahun 1904 yang berlansung selama 6,5 tahun. Pada tahun 1904 dan 1905 ia



bahwa hakikatnya semangat kapitalisme mendapatkan dukungan ajaran etis
Protestan, ia berasumsi kcst1ks§san kapitalisme dilandasi olch ajaran moral
agamé yang mengajak manusia.untuk jujur, tepat waktu, sikap rajin, dan hemat.
Misalnya, Amsal 22:29 menyerukan; “Lihatlah manusia yang tekun dalam
pekerjaannya? Dia akan berdiri dihadapan raja-raja”.13 Namun Max Weber pun
mengakui, bahwa pada satu titik, kapitalisme yang telah mendominasi kchidupan
perekonomian, mendidik dan memilih insan-insan ekonomi yang dibutuhkannya
melalui suatu proses ‘“Survival ()f‘the‘ﬁttcst ” dalam bidang ekonomi.'* Karena
beberapa Alagan, kapitalisme tclah dianggap gagal menjalankan misinya dalam
menciptakan kesejateraan bagi seluruh umat manusia. Kritik yang paling tajam
disuarakan oleh Karl Marx terhadap ideologi kapitalisme, ia berasumsi bahwa
manusia pada dasarnya memiliki sifat produktif, dalam artian untuk bertahan
hidup manusia perlu bekerja, dalam rangka menghasilkan makanan, pakaian,
peralatan, dan perumahan. Produktivitas itu pada dasarnya alamiah dan
dilakukan bcrsanna;sama dengan individu lain, karcna manusia hakikatnya
makhluk"so'sial, yang perlu bekexja' sama untuk menghasilkan segala sesuatu yang
mereka perlukan dalam hidup. Namun seiring dengan perjalanan sgjarah, proses
alamiah tersebut, mengalami distrosi, dan sturktur masyarakat kapitaslislah yang

paling parah mengalami  distorsi—penghancuran proscs produktif alamiah

menerbitkan salah satu karya terbaiknya, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, dan
menjelang watatannya (14 Juni 1920) ia menulis karya yang sangat penting, Fconomy and
Society. Lihat George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teors Sosiologi Modern, terj. Alimadan,
(Jakarta: Kencana, 2003), him. 38-39.

“Max Weber, Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme, terj. Yusuf Priyasudiarja,
(Surabaya: Pustaka Promethea, 2000), hlm. 79-82.

Y 1bid., hlm. 83.
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mencapai titik kulminasinya dalam kapitalisme. Kapitaslisme sebagai Stuktur,
membuat garis demAarkasi antara individu dengan proses pruduksi, yang akhirnya
melahirkan kondisi “alicnasi” bagi manusia. Alicnasi terjadi karena kapitalisme
telah berkembang menjadi sistem dua kelas di mana sejumlah‘kccil kapitalis
menguas‘ai'proses produksi, produk, dan ]dm kerja dari orang yang bekerja untuk
mercka.'vP.aclia awal mulanya, m‘zu_ulSia'(_ialam keadaaan alamiahnya memproduksi
umuk memenuhi kebuluhan m_eréka sendiri, dalam masyarakat kapitalis manusia
memproduksi untuk sekelompok kecil kapitalis.”” Jadi, menurut Karl Marx
perubahan radikal dari kapitalismé menuju sosialisme ialah condition sine goua
non (suatu-hal yang tidak bisa ditawar—taWar), untuk menciptakan sturuktur
masyarakat yang egaliter, bahkan masyarakat tanpa kelas yang juga dikenal

aJ b l(
masyarakat Comununist.””

Tesis Marx di atas, mendapat pelbagai kritik dalam kekuatan, kejelasan,
konsckuensi, konsistensi, dan relevansinya.'” Kemudian, ipso facto pada abad ke-
20, Marxisme pecah menjadi tiga cabang, yang akhimya berkembang nyaris
tanpa intcraksi dan masing—masing menentukan - nasibnya sendiri. Pertama,

Komunisme, Vladimir Hlic Leninmsébagai,tokoh sentral-—tanpa ragu-ragu telah

BGeorge Ritzer dan'Douglas J. Goddman, op. ¢it., him. 31-34.

%Sebagai sebuah isme, “Communism™ ialah scgala peraturan yang menentang segala
kepemilikan individu digantikan oleh kepemilikan barang secara kolektif (commonio bonorun).
Lihat H.O.8. Tjoroaminoto, Js/am dan Sosialisme, (Jakarta: Bulan Bintang, 1954), hlm. 11.

"Tetapi, sumbangan pemikirannya, tentang pertarungan kelas sebagai faktor sejarah, arti
“basis” ekonomi, ciri ideologis negara dan sistem-sistem makna besar, dinamika reformasi dan
revolusi, ketidakmantapan perekonomian murni kapitalistik dan demoralisasi interaksi sosial
scbagai implikasinya - siapa pun akan mengakui scbagai kontribusi yang sangat berarti bagi
manusia sebagai makhluk sosial. Lihat Franz Maguis Suseno, Poemikiran Karl Marx, dari
Sosialisme Ulopis ke Perselisihan Revisionisme, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000),
hlm. 253. S



mcmpcrgunakaﬂ Marxisme untuk menciptakan ideologi  perjuangan  dan
kekuasaan partai komunis--yang dikenal juga dengan Marxisme-Leninisme.
Paham terscbut, telah menjadi dasar legitimatif sistem kekuasaan diktatorial
yang dahsyat, kejam, dan totaliter yang pernah ada dalam sejarah manusia.
Namun akhirnya, secara mendadak vsistem kekuasaan komunis itu runtuh, dan
hampir tanpa mcninggalkaﬁ jcjak.18 Kedua, Sosialisrme Demokratis, Viduad
Bernstein—scbagai pcrint‘is----A-memp‘rogandakan isme ini, scbagai penolakan
terhadap komunisme Lenin. Ciri khasnya ialah mercka pendukung paling
antusias dengan isu-isu demokrasi, hak asasi manusia dan pembentukan negara
sosial. Namun antara tahun 50-an sampai 70-an, mereka secara formal memutus
hubungan dengan teori-teori Marx. ¥ K etiga, Neo-marxisme dan Kiri Baru, model
marxisme terscbut, merupakan prbtes cultural, yang tidak pernah bisa keluar dari
lingkungan akademik, karcna lemah basis sosial dalam masyarakat, schingga

Lo | 2
gerakan itu tidak bisa bertahan lama. ¢

Menyorpti Marxisme Sebagai ajaran Marx, satu hal yang paling kasat
mata; kapitalisme yang diramalkan  akan  ambruk . karcna  inkonsistensi
internalnya, tetap mantap dan tidak menunjukkan tanda-tanda akan runtuh.
Malahan, jatuhnya komunisme Sovict yang dramatis antara tahun 1989-1991,
merupakan sinyal kegagalan total sosialisme, tak terkecuali “sosialisme Dunia

Ketiga”. Secara de facto, pertama, memperlihatkan bahwa perekonomian tanpa

'8 1bid., hlm. 254.
 1bid., hlm. 255.

2 1bid,



pasar tidak dapat berjalan, bagaimanapun pasar adalah tempat di mana manusia
saling bertukar-menukar kobutuhan.dan pemenuhan, Kedua, ketidakmampuan
marxisme uﬁtuk memberikan  tempat yang tepat kepada agama maupun
nasionalisme di dalam kerangka analisis sosialnya—sebagai sebuah fakta tak

. . s e 2
terbantahkan tentang jauhnya marxisme ortodoks dari realitas.

Belajar  dari kcgagalan sosialisme Marxis, yang berpretensi  untuk
melakukan. tugas kemanusiaan dan membebaskan kelompok yang lemah dari
ketértindasan. Di téngah skeptisisme melihat perkembangan masyarakat dewasa
ini, timbul sebuah pertanyaan, rﬁampukah perkembangan masyarakat bertahan
dalam janglv(a panjang untuk. menciptakan mckanisme  pemcrataan  sccara
ckonomi, ada sebuah harapan bagi para sosialis untuk meneruskan cita-cita
agung scbagai pembela kaum tertindas dengan munculnya “sosialisme religius”.
Sosialisme religius bukanlah satu hal yang baru, dalam spektrum sosiologis, ia
amat dekat dengan gerakan “kiri sekuler” atau “Marxisme”. Namun ada
perbedaan yang menonjol yaitu bada titik tolak filosofis kedua gerakan, kalau
Marxismc. berangkat - dari materialisme, sedangkan . sosialisme religius,
meletakkan materi scmata sebagai manifestasi dari ‘dzat yang mutlak dan
transenden, ‘tanpa mcnolak materi?’ Ada beberapa tokoh yang yang bisa
dikategorikan penganjur “sosialisme religius”, yaitu antara lain; A/ Syariati, ia

berpendapat bahwa sosialisme inheren dalam agama itu sendiri.”’ Haji Misbach,

' Ibid., 258.

' 22Muhi,dinv'_M. Dahlan (ed.), Sosfalisme Religius, Suatu Jalan Keempat?, (Yogayakarta:
Kreasi Wacana, 2002), him. xvii.
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. . R . e a3 24
ia mampu mcramu Islam dan marxisme dalam kesatuan “sosialis-religius ™.

H.0.S. Tjokroaminoto, ia berpendapat bahwa anasir sosialisme  yaitu;
kemerdekaan, persamaan, dan persaudaraan, merupakan ajaran yang inheren
dalam Istam.”> Mohammad TIlatta, mengatakan bahwa tuntutan sosial dan
humanisme ada dalam jiwa Islam, yang memang menghedaki pelaksanaan dalam
dunia yang tidak scmpurna, Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang
memerintahkan supaya manusiz; hidup saling menyayangi dan dalam suasana

. . .
persaudaraan dengan saling tolong—menolong.2

Pada pemikiran tokoh yang paling akhir, penclitian ini tekankan fokus
kajian tentang sosialisme religius. Mohammad Hatta, scbagai salah satu
founding fathers Negara Kesatuan Republik Indonesia  teriepas dari kontroversi

. B 7 .
penggunaan istilah negara dan bangsa.” —juga scbagai perumus pasal-pasal

Belglam adalah agama yang realistis dasn mencintai alam, kekuatan, keindahan, keschatan,
kemakmuran, dan kemajuan, dan pemenuhan seluruh kebutuhan manusia...kaum muslim
menanggung beban tanggungjawab sosial, dan bahkan misi universal, untuk memerangi kejahatan
dan berusaha merebut kemenangan demi kemenangan demi umat manusia, kebebasan, keadilan. ..
Lihat V'ko Supriyadi, Sosialisme Islam, Pemikiran Ali Syaria’ti, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), hlm. 141,

“Muhidin M. Dahlan (¢d.), op. ¢it., him. xix.
BHOS. Tjoroaminoto, op. cil., him. 31

260 1ohammad Hatt a, Persoalan Ekonomi Sosiaflis Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1963), him.
13. '

¥ Ada satu polemik yang debatable tentang istilah negara (state) dan bangsa (nation), dalam
satu kesempatan kita terkadang mempergunakan bangsa Indonesia, pada kesempatan yang lain
kita mempergunakan negara Indonesia, serta tidak jarang dalam satu tarikan nafas kita
menycbutkan bangsa dan negara Indonesia.. Berkaitan dengan hal ini, Pramoedya Ananta Toer,
salah satu orang yang paling konmsisten dalam mempergunakan istilah bangsa Indoncsia.
Mcnurutnya Indoncsia bukanlah scbuah bangsa, ia adalah kumpulan dari bangsa-bangsa, yang
patut discbut bangsa adalah Jawa, Acch, Papua, dan lain-lain..Lihat..Coen Husain Pontoh,
“Federasi Sosialis scbagai Jawaban atas Masalsh Kebangsaan™ dalam KRITIK, Jurnal Pembaroan
Sosialisme, Vol. 3/ Tahuun [ Novemeber-Desember 2000, Jakarta, him. 34. Sedangkan
Mohammad 1atta berkaitan dengan konsep kebangsaan, ia berpendapat  bahwa  bangsa
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ckonomi dalam UUD 1945. Alasan paradigmatik pemilihan pemikiran sosialisme
religius Mohammad Hatta, yaitu; perfama, dalam epistemologi Mohammad
Hatta, sosialismé adalah merupakan perintah agama. Karena adanya ctik agama
yang menghendaki rasa persaudaraan dan tolong-menolong antara scsama. Tesis
tersebut menarik dikaji dan dianalisis scbagai upaya mencari jalan alternatil
menuju pemberdayaan dan pemerataan dalam masyarakat. Kedua, keberpihakan
pada rakyat dengan usaha pcnccrda&m rakyat dengan pelbagai usahanya dalam
PNI dan Dziul{II Ra’yle,28 serta kepedualian terhadap pemberdayaan ekonomi
rakyat dengan “asas kckcluargaan” yang diwujudkan dalam kopcrasi, yang
tertuang dalam pasal 33 Undang-Un'dang Dasar 1945, dengan scbuah harapan
koperasi dapat berperan sebagai éokoguru perckonomian nasional. Hal ini
menarik untuk dikaji ulang, apalagi dengan kondisi bangsa yang scdang carul-
marut diterpa krisis multidimensi. Pada ranah di atas penclitian sosialisme

religius Mohammad Hatta menjadi urgen sebagai tawaran alternatif.

merupakan keinsyafan scbagai suatu persckutuan yang tersusun jadi satu, yaitu kcinsyalan yang
terbit karena percaya atas persamaan nasib dan tujuan. Keinsyafan itu bertambah besar oleh
karcna sama peruntungan, malang yang sama diderita, mujur yang sama didapat, olch karena
kerja bersama, kesengsaraan bersama, pendeknya oleh karena peringatan kepada riwayat bersama
yang tertanam dalam hati dan otak... Lihat Nugroho Budisantoso, “Bung Hatta: Pandhita-nya
Bung Karno” dalam Basis, Nomor 03-04, Tahun ke-50, Maret-April 2001, Yogyakarta, him. 28.

tulah scbabnya maka Daulat Ra’yat kita ini | dari semula lahir bersifat memberi
penerangan dan subagai “sekolah” pendidik..PNI mendidik angauta-anggauta supaya tahu dan
pandai..Lihat Mohammad Hatta, Memoir, (Jakarta: PT. Tintamas Indonesia, 1982), hlm. 328-
330. ’



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dan deskripsi latar belakeng masalah di atas,
maka pcnulis rumuskan beberapa problem yang akan menjadi fokus penclitian
yaitu;

I. Mengeksplorasi  asal-usul, struktur, dan . validasi terhadap  konsep
sosialisme religius Mohammad Hatta.

2. Mencari v—juwahun implikusi sosialisme rcliéius Mohammad Hatta dalam
kchidupan sosial.

Kemudian problem pokok di‘ atas penulis formulasikan dalam pertanyaan
berikut yaill;; Bagaimana cpistemologi so.s‘ialismc religius Mohammad Tlatta

dan implikasinya terhadap kehidupan sosial?

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

Penclitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu; perfama, membormulasikan
akar ontologis, mectodologis, dan aksi konsep sosialisme religius. Kedua,
mendeskripsikan corak pemikiran | Mohammad | Hatta «dalam ranah pemikiran
keindonesiaan. Kctiga, cvah}xasi‘ terhadap sosialisme religius Mohammad Hatta
mclalui ]‘)cn_lgtllraiavn‘ struktur-struktur sosialisme religius-Mohammad Hatta dan
implikasi ya-ng‘ mungkin terjadi pada pergeseranya dari dari konsep menuju aksi.

Sementara itu, hasil pCﬁcliliah ini diharapkan memberikan beberapa
siunbaﬁg’sih,vyailu:' pelama, lahirnya kesadaran akan pentingnya kesadaran akan
keberpihakan pada masyarakat akar rumput (grassrools), dan pencerahan bahwa

doktrin ketuhanan meniscayakan sosialisme dalam sosialitas. Kedua, lahirnya



tawaran konstruktif. Kectiga, dokumcrﬁasi dan kajian yang mendalam studi
pemikiran Mohammad Hatta dalam ranah intelektual Indonesia. Keempat,
manfaat pragmatis, penclitian ini dalam rangka memenuhi salah satu syarat
meraih gelar kesarjanaan Strata Satu (S-1) dalam Aqidah Filsafat di Fakultas

Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Kerangka Teoritik

Ideologi bagi manusia mémiliki karakter dasar scbagai pandangan hidup
(world view) dan pr_insip alau aturan kehidupan yang lahir dari pandangan dunia
tersebut.”? P_andallgan dunia adalah cara melihat kehidupan, dari mana kehidupan
ini berasal, serta akan kemana kcﬁi‘dupan ini menuju. Pandangan hidup ipso facto
membeﬁk&n cara unik mcrangvkai berbagai konsep dan solusi, guna membantu
manusia menghadapi pelbagal persoalan ekonomi, politik, sosial, pendidikan dan
lain scbagainya. Berbagai ideologi muncul dan tenggelam, dengan satu tujuan
awal membawa bahtera imanusia mc’nuju kescjahteraan, namun cita-cita agung
itu masih mengambang dalam ide, tak tenﬁmﬂfestasikan. Kapitalisme telah
terjerembab dalam cgoisme dan iildividllalismc, telah bergeser dari spirit awalnya
yang dipenuhi dengan ajaran moral agama ‘yang mengajak manusia untuk jujur,
tepat waktu, sikab rajin, dan héxnal ~schagaimana 1csis Max  Weber.™

Sosialisme-Marxisme (clah menjelma sistem kekuasaan “diktatorial-totaliter”,

*Muhammad Ramazy, “Ideologi vs. Pseudo Ideologi”, dalam Sosialisme Religius, Suatu Jalan
Keempat?, (Yogayakarta: Kreasi Wacana, 2002), hlm. 94.

*Max Weber, op. ¢it., him. 79-82.
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dan 1n011gaia:11_i keruntuhan dii awal tahun 90an. Sosialismc demokrasi ala
Anthony Giddens .yang dikenal dengan sebutan “7he Third Way’, m ncul
dengan harapan memberikan jalan tengah dengan mengelaborasi ideologi dengan
agama atau Zsrne—terlalu dini untuk menilai kegagalannya, namun sampai detik
ini fakta menunjukkan bahwa posisi kapitalisme tak tergoyahkan. Karcnanya
sebagiall pemikir melirik pada sosialisme religius, dengan scbuah harapan
menjadi ideologi alternatif.

Kata “sosialisme” scjak semula memuat suatu kerancuan dan paradoksal,
namun scbagai sebuah idealisme yang mengusung moral adi luhung, hingga saat
ini menjadi alternatif bagi banyak orang. Ia meliputi banyak varian aliran yang
kecewa tcrhadab kondisi masyarakat yang timbul akibat pengaruh kapitalisme.”!
Ada kekelirvan mendasar pada asumsi'scbag_ian orang bahwa cita-cita sosialismc
pertama kali dicctuskan olch Karl Marx, sccara de facto sosialisme tclah
ditemukan bceberapa abad yang lalu Scbelum Maschi, misalnya dalam budaya

Yunani kuno. Plato,”” berpendapat bahwa pemimpin negara tidak bolch

H Suhcndra,. “Cicrakan Sosio-Religius Yesus dari Nazareth” dalam. Sosialisme Religius, Suatu
Jalan Keempat?, (Yogayakarta: Kreasi Wacana, 2002), bim. 123.

2plato-(427-347 SM), dilahirkan di Athena ditengah-tengah lingkungan aristokrat. Waktu
masih muda ia merencanakan untuk memasuki kehidupan politik tetapiia membatalakon maksud
tersebut ketika Socarates meninggal, ia meninggalkan Athena dan melakukan perjalanan sampai
tahun 387 SM. Pada tahun tersebut ia kembali ke Athena dan mendirikan sekolah yang tersohor
dengan nama Academy; ia memimpinnya selama 40 tahun. Seperti muridnya yang brilian,
Aristoteles, ia adalah salah satu dari pemikir dan penulis yang sangat besar pengaruhnya dalam
masyarakat Barat. Tulisan-tulian Plato yang berjumlah lebih dari pada 30 tulisan mengandung
keindahan dan kemurnian. Karya-karya Plato memakai bentuk sastra yang dinamakan dialog
yang terdiri dari percakapan-percakapan antara dua orang atau lebih mengenai ide yang penting
atau- ideal. T'ulisan-tulisannya yang permulaan mungkin mencerminkan pandangan Socrates
secara langsung. Akan tetapi dalam tulisan-tulisan yang kemudian, pelaku yang dinamakan
Socrates adalah juru bicara dari sikap filsafat Plato sendiri. Karya-karyanya yang sangat dikenal
termasuk Aplogy dan Crito, yang keduanya membicarakan tentang peradilan Socrates dan
percakapan-percakapannya yang terakhir; Zuthyphro yang membicarakan ketakwaan (picty);



mempunyai milik negara, tidak berkeluarga, memiliki segalanya bersama, dan
hidup sesuai dengan aturén bersama.”’ Namun itu hanya terbatas pada kasta
calon pemimpin, sedangkan masyarakat schdiri masih tertata sccara hicrarkis,
karcnanya bebas mempunyai hak. Baru pada abad ke 5 SM, Fuhemeros dan
Jambulos, mendeklarasikan sebuah “negara matahari” dimana scgala-galanya,
termasuk para istri, dimiliki bcrszunzﬁ“ Scdang kata “sosialisme” sendiri muncul
di Perancis sekitar tahun 1830, begitu juga'kata “komunisme”. Kedua kata ini
semula sama artinya, namun sételah “komunisme” dipakai untuk aliran sosialis
radikal, yang yang menuntut pengahapusan total hak milik pribadi dan kcsamaan
konsumsi serta mencita-citakan keadaan komunis bukan atas pemberian
pemerintah, melainkan scmata-mata perjuangan kaum tertindas.” Begitulab
secara historis dan terminologis kata “sosialisme” lahir.

Sosialisme religius --dalam penclitian ini-—tentunya “religius” merunut

pada Islam—terlepas dari perbedaan pemahaman tentang maknanya.” Sebuah

Phaedo yang memusatkan pembicaraan tentang ‘dea of the God”; dan Republic, karangan terbaik
dari Plato, yang membicarakan tentang keadilan dan negara yang ideal.. Lihat Harold H. Titus
dkk., op. cit., hlm. 320.

SV ranz Magnis Suseno, opleit, him. 14,

M Ibid,
3 1bid., him. 19.

i azlur Rahman berkaitan dengan Jsfar, ia berpendapat secara ctimologis Islam merujuk
pada akar-kata “s-f-m” yang berarti- “merasa aman”, “utuh”, dan “integral”. Namun al-Qur’an
tidak menggunakannya dalam ungkapan kata kerja dari akar-kata dalam bentuk pertama, tetapi
menggunakan ungkapan-ungkapan tertentu yang merujuk padanya. Misalnya, silm dalam surat al-
Baqarah ayat 208, yang memiliki arti “damai”; salam dalam surat an-Nisa, ayat 91, yang
memiliki arti “damai”, “aman” atau “ucapan salam”. Kemudian bentuk keempat, kata kerja
aslama, “ia menyerahkan dirinya”, “memberikan dirinya”, yang biasanya diikuti oleh kata i
Allah, “kepada Tuhan”, banyak sckali dalam al-Qur’an. Dalam bentuk partisipal aktif (bentuk
tunggal, dua, dan jamak) diartikan “sescorang yang menycrahkan dirinya kepada (hukum) Tuhan,
Di dalam surat al-Imran, ayat 83, dikatakan bahwa alam semesta scbagai musfim scbab ia
mematuhi hukum-hukum Tuhan. Nalar ini juga muncul dalam pelbagai bagian dalam al-Qur’an.
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agama Samawi yang dinubuatkan pada nabi Muhammad, Saw. yang memiliki
sifat revolusioner, cgalitarian, dan pembela kaum lemab. H.O.S. Tjokroaminoto
berpendapat, bahwa sctidaknya ada tiga unsur sosialismc dalam ajaran Islam,
yaitu; pertama, kemerdekaai, ialah kebebasan manusia untuk memutuskan
pilihan hidup.”’ Kedua, persamaarr, yaitu sebuah pengakuan bahwa manusia
kedudukan setara di hadapan Tuhan, ménusia disatukan dalam satu frame
kesatuan sosial yang didasarkan pada tauhid ™ Ketiga, persaudaraan;, yaitu
perwujudan dari konscp wukfhuwah (persaudaraan) yang memposisikan setiap

. P . o . . 39
individu muslim adalah saudara bagi muslim yang lainya..

Kemudian, ia menjelaskan juga kata benda verbal dengan artikel definit, al-Islam yang memiliki
arti “penycrahan yang sungguh-sunguh”, muncul cnam kali dalam al-Qur’an, dalam hal ini ia
merujuk pada Janc Smith dalam an-History and Semantic Study of Term Islam as Scen in
Sequences of Quran Commentaries, Fazlur Rahman menambahkan bahwa, ada dua hal yang urgen
yang memiliki relevansi crat dengat term /fslam. Perfama, bahwa ia intcgral dengan iman
(“kepercayaan”): “penyc¢rahan” kepada Tuhan, dalam coraknya yang hakiki, adalah mustahil
tanpa iman. Kedua, bahwa /s/arn merupakan pengejawantahan lahiriah, konkret, dan terorganisasi
dari iman, melalui suatu komunitas normatif. fman dan Is/am saling mengisi dan inilah makna
‘ekuivalen’ keduanya, seorang individu boleh saja memiliki /man, namun ia bukan sejatinya iman
kecuali jika ia dickspresikan dengan is/ami, dan diejawant ahkan dalam komunitas musfim. Fazlur
Rahman, Beberapa Konsep Kunci tentang Etika al-Qur’an, Metode dan Altematif Neo-
Modcmisnie Islam Fazlur Rahman, disunting olch Taufik Adnan Amal, (Bandung: Mizan), him.
96-102. 1bnu ‘Arabi, berdasarkan ficman Allab: ‘inga dina “uda-allahi al-islam’, berpendapat
bahwa lslam adalah agama tauhid yang ditentukan oleh Allah sendiri. Sebagaimana ketika
Tbrahim berkata “aku berislam kepada Allali’, memiliki ‘arti bawa ia dan seluruh jiwanya,
melepaskan seluruh “ke-aku-an” yang ada pada dirinya kemudian mencapai situasi fana’. Lihat
Muhyiddin ibn ‘Arabi, 7af$ir al-Qur’an al-Karim, (Beirut-Lebanon: Dar al-Yaqdah al-‘Arabi,
1389 H — 1968 M), hlm. 174. Frithjof Schuon, ia memandang /s/am adalah Tritungga yang
meliputi, a/-iman (“keyakinan™), al-Is/am (“hukum, sccara ctimologis berarti “kctundukan™) dan
al-Thsan (“jalan”; secara etimologis berati “kebajikan”). Secara metafisis al-iman ialah kepastian
mengenai Yang Mutlak, dan /s/am adalah ckuilibrium dengan yang mutlak scsuai dengan term-
term Yang Mutlak; dan terakhir al-ihsan mengembalikan a/-iman dan al-Islam menjadi “realisasi”
atau “rasa kepastian yang dihayati” “Mengetahui” menjadi “kehidupan™. Lihat Frithjof Schuon,
Maemahami Isfam, terj. Anas Mahyuddin, (Bandung: Pustaka, 1994), him. 7.

37H.0.S. Tjoroaminoto, op. cit., him. 31.
*Ibid., him. 32.

¥11.0.8. Tjoroaminoto, op. ¢it., ' him. 33.



Scdangkan dalam kontcks pergerakan Hamid Iinayat, berpendapat bahwa
sosialisme dalam Islam dapat diklasifikasikan dalam tiga fase; resmj,“o
funda;nentalis,41 dan radikal* Namun pada dasarnya klasifikasi varian
sosialisme  Islam tvcrschul hukunluh satu-satunya model yang rigid  yang
mencakup kescluruhan  kilasan . historis pcrkcmbangan pemikiran sosialisme

dalam wacana para intclektual muslim.

E. Metodologi ‘

.Sk.ripsi ini mcrupakan penclitian pustaka (/ibrary rescarch) yang akan
mengetengahkan  pemikiran Mohammad 1latta tentang konsep  sosialisme
religius, beserta biografi hidupnya.

Adapun sifat penelitian skripsi ini, perfama; deskriptif, karena berusaha

menggambarkan  konscp  sosialisme religius  scbagaimana adanya. Kedua,

WSasialisme Islam lahir scbagai teori pertama kali dilontarkan di Mesir. Kelahirnya berawal
dari pecahnya Republik Persatuan Arab (Mesir dengan Syiria)pada tahun 1961, schagai pemimpin
Mesir, Nasser mengumandangkan, Sosialisme sebagi cara Elektif utnuk memajukan negerinya
serta menjamin persamaan dan_keadilan. Sosialisme versi Mesir ini.lebih dekat dengan
karakteristik ' I‘abian: para penguasa menyatakan penyangkalan pada akan keniscayaan
pertentangan kelas maupun kediktatoran proletar (dictatorship of proletariat). Tujuan sosilisme
sekedar utnuk menghapus pertentangan kelas, membebaskan kaum tertindas, dan mengamankan
hak-hak mereka tanpa melakukan pembalasan terhadap kaum tertindas, dan mengamankan hak-
hak mercka tanpa melakukan pembalasan terhadap kaum ‘tertindas.. Lihat Eko Supriyadi,
Sosialisme [sfam; Pemikiran Ali Syariati, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 116.

“Diperkenalkan oleh Sayyid Qutb, juru bicara gerakan Tkhwanul Muslimin Mesir, sctclah
jemaah tersebut dibubarkan pada tahun 1954, ia berusaha menyajikan bentuk murni Islam yang
sosialis namun tetap menolak terminologi “sosialisme” maupun sebutan lain dalam tubuh Islam.
Lihat /bid, him. 120.

*Berusaha menyuguhkan Islam secara lebih perkasa untuk mengatasi berbagai kemelut
negara dunia ketiga yang notabene mayoritas adalah negara muslim yang terjajah, baik secara
ekonomi, sosial, politik, dan budaya...Lihat /bid., him. 121.
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Analitis-interpretatif, karena ia berhubungan dengan wupaya penguraian dan
interpretasi terhadap pemikiran tersebut.

Pcndekatan‘yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendckatan
filosofis" dalam kcrangka yzlmg epistemik.™ Olch karcnanya, konsep sosialisme
religius akan dipandang sebagai wécana (discourse) yang terformulasi dalam
epiteme tertentu. Maka, strukrur—st.ruktur,- kondisi-kondisi, dan asumsi yang
memungkin wacana itu lahir dan berkembang akan dikaji.

Dengan pendekatan tersebut, penulis paling tidak ingin mencoba
menganalisis—paling tidak—tiga persoalan: Perrama, posisi dan corak pemikiran
Mohammad Hatta, scrta aspek—aspek yang mempengaruhi perkembangan
pemikirannya. Kedua, sosialisme religius ditinjau sccara cpistemologis. Ketiga,
implikasi sosial akualisasi konscp sosialisnic religius dalam kehidupan.

Sedangkan metode yang penulis- pergunakan dalam menganalisa ialah:
pertama, Interﬁrctasi,“ yaitu telaah terhadap figur Mohammad Hatta terkait

dengan integritas dan substansi kediriannya kemudian dipelajari dan dipahami

BBertolak dari pemahaman filsafat, pada intinya berupa menjelaskan inti, hakikat, atau
hikmah mengenai scsuatu yang berada di balik obyek formalnya. Atau-dengan kata lain ia
mencari sesuatu yang mendasar; asas; dan inti di balik yang bersifat lahiriah. Lihat Abuddin Nata,
Metodologi Studi ‘sfam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 42-43. Musa Asy’ari
berpendapat bahwa filsafat mencari hakikal makna dari scsuatu, atau keberadaan dan kehadiran...
Lihat Musa Asy’ari, lilsafat Islam; Sunnah Nabi dalam Berfikir, (Yogyakarta: LESFIL, 2001),
him. 4. ‘

“Arkoun menyatakan bahwa episiéme adalah kriteria yang sangat baik dalam studi
pemikiran, karena ia berurusan dengan struktur wacana dengan postulat-postulat implisit yang
mengatur konstruksi sintaksis dari suatu wacana. Mohammed Arkoun, Rethinking Islam Today
(Washington: Center For Contemporary Arab Studies, Georgetown University, 1987), him. 5.

% Anton Bakker dan Achmad Charri‘s Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 63. .

,
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dengan benar.. Kedua, hisloris—faktualfé mencermati  perkembangan  pikiran
Mohammad Hatta, baik yang berhubungan dengan lingkungan historis dan
pengaruh yang dialaminya, maupun perjalan hidupnya sendiri. Sebagai latar
belakang cksternal pencliti nwnyélidiki kcadaan khusus zaman yang dialami olch
Mohammad IHatta dalam kaitannya dengan sosio-ckonomi, politik budaya, sastra
dan fisafat. Sedangkan backgroud internal peneliti ”menyelidiki riwayat hidup
Mohammad Hatta, pendidikannya, pengaruh yang ditcrimanya, relasi dengan
pemikir-pemikir pada masanya, dan scgala pengalaman  yang membentuk
pemikirannya. Begitu pula diperhatikan pcrkcmbangan Intern, tahap-tahap dalam

pemikirannya, dan perubahan dalam minat atau arah pemikirannya.

F. Tinjauan Pustaka

v'l‘injaun pustaka discrtakan dalam penelitian ini, agar terlihat perbedaan
penelitian ini dengan tulisan sebelumnya. Pustaka yang dipakai pada bagian ini,
akan mengambil materi yang berkaitan dengan tulisan-tulisan tentang
Mohammad llatia dan pemikirannya, khususnya konsep sosialisme. Mohammad
Hatta adalahb‘scoran'g intelcktual, negarawan dan proklamator kemerdekaan
Indonesia. ”S.e‘bagai intelektual, ia"vtelah. banyak, melahirkan karya, khususnya
dalam bidang ckonomi, sosial, dan politik.

Ada béberapa studi  dan | analisa terhadap pemikiran sosialisme
Mohammad Hatta, namun pcnelilian—penellitian tersebut  Iebih  banyak

menckankan pada - konsep sosialisme Indonesia, khususnya sistem ckonomi

® Ibid,



indoncsia. Hal ini terjadi mungkin karcna; pertama, Mohammad IHatta pernah
menulis sebuah buku yang berjudul “Persoalan Fkonomi Sosialis Indonesia ”dan
“Mohammad lalla Isicara Mafxis”, Kedua, berkaitan dengan latar belakang
objck formal ykzmg mendasari penclitian dan penulisan para pengakaji.

*" merupakan antologi artikel untuk memperingati 100

“Bung Hatta”,
tahun kelahiran Mohammad Hatfa, memuat tentang ‘pandangan beberapa tokoh
nasional 'icntang figur dan pemikiran Bung Ilatta. “Wawasan Ekonomi
Pancasila”* merupakan kumpulan makalah hasil seminar, yang membahas
tentang latar belakang munculnya ekonomi pancasila dengan menitikberatkan
pembahasan sos‘ialisnm Indonesia. “Dinamika Ekonomi dan IPTEK dalam
Pembangunan”,” buku ini pun merupakan scbuah antologi, membahas alasan dan
argumentasi Mohammad Hatta dalam negasinya akan sistem ekonomi liberal dan
pitihannya pada sistem ckonomi Sosialis Indoncsia. Tiga buku di atas, karcna
bersifat antologi tulisanv beberapa benulis, pada satu sisi pembahasan bersifat
luas, namun pada sisi lain, pcfnbahasannya sangat sempit dan kurang tajam.

“Iikonomi, Kcrakyatan [ndongsia, Mengenang  Bung  Hatta, Bapak

5

ckonomi Kerakayata Indonesia,” sebtiah' buku karangan Prof: Dr. Sritua Arif

yang diterbitkan demi menyambut 100 tahun Bung [Hatta, berisi pandangan

“"Rikard Bagun (ed.), Bung Hatta (Jakarta: PT, Kompas Media Nusantara, 2003).

¥ Abdul Madjid dan Sri Hidi Swasono (ed.), Wawasan I'konomi Pancasila, (Jakarta: Ul Press,
1988).

“Rusli Karim dan Fauzi Ridjal (ed.), Dinamika Ekonomi dan IPTEK dalam Pembangunan,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989).

Fprof. Dr. Sritua Avict, Ikonomi Kerakyatan Indoncsia; Mengenang Bung Halta, Bapak
ckonomi Kcrakayata Indoncsia, (Sutakarta: Muhammadiyah Press, 2002).
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beliau tentang Trkonomi indonesia dalam kaitannya dengan Mohammad llalta,
scbagai peletak dasar sistem ckonomi Indonesia.

Dari 1ciaah pustalga di atas, dapat disimpulkan bahwa kajian tcntang
pemikiran sosialisme religius Mohammad [latta dengan pendekatan filosolis
dalam kerangka epistemik belum pernah dilakukan, disinilah urgensi penelitian

penutis. 2

G. Sistematika Pembahasan

Supaya penulisan Skripsi ini dapat dilakukan sccara runtut dan terarah,
maka penelitian ini disusun ke dalam lima bab yang sistematis scbagai berikut:

I3ab pertama berisi pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah; tujuan dan iccgunaan penelitian, kerangka teoritik, metodologi
pcncli(ian; tclaah pustaka, dan sistcmatika pcmbahasan.

Bab kedua, mengeksplorasi sosialisme religius dengan melacak asal usul,
dan pengertian antara Islam dan sosialisme, serta'mengetengahkan perdebatan
tentang wacana sosialisme Islam alaﬁ sosialisme religius.

Bab kcvtiga, ditekankan untuk = mengceksplorasi ~tentang  kehidupan
Mohammad. Hatta, meliputi - perfama, riwayat hidupnya. Kedua,. corak dan
karaktcristik pemikiran Mohammad Hatta, Kctiga, Karya-karya Mohammad
Hatla.

Bab keempat, mengkaji pandaﬁgan Mohammad Hatta tentang Islam dan
sosialisme. Kemudian, menganalisa epistemologi sosialisme religius  versi

Mohammad Hatta, dengan mengeksplorasi-asal usul, stuktur, dan implementasi
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pemikirannya. Tcrakhir, mcngalisis implikasi sosialisme religius  dalam
kehidupan sosial, khususnya dalam konteks keindonesiaan.
Bab keclima, mcrupakan cpilog dari penclitian ini. Bab ini  berisi

kesimpulan dari hasil penclitian yang dilakukan penulis dan saran-saran.






BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berbanding turus dengan rumusan masalah yang mencari jawaban atas

epistemologi sosialisme religius Mohammad Hatta, dan implikasi sosialnya,

maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:

Sosialisme religius Mohammad Hatta ialah sosialisme yang
bersumber dan berakar dari jiwa Islam. Inti ajaran Islam
terkandung dalam sural al-Fatihah, yang memuat pengakuan

bahwa Allah adalah Tuhan Yang Maha Pengasih, Maha

Peyanyang, dan Maha Adil scbagai hakim. Manusia scbhagai

makhluk scyogyanya tunduk, memohon pertolongan, dan
memohon ditunjukkan jalan yang lurus. Tugas manusia ialah
menciptakan bayang-bayang kerajaan Tuhan di muka bumi,
yang disandarkan atas keadilan Ilahi, yang berdasarkan kasih
dan sayang scria keadilan yang bertolak dari ajaran agama
Islam. Cita-cita itu bisa tercapai hanya dengan pembangunan
basis ckonomi terlebih dahulu, Kopcrasi adalah jawaban untuk
membumikan cita-cita sosialisme religius tersebut, dalam
bentuk ncgara-baﬁgsa (nation-state) Indonesia.

Implikasi sosial dari pemikiran Mohammad Hatta tersebut,

perlama, erciptanya masyarakat Indonesia yang scjahtera dan
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makmur di atas pondasi keadilan Iahi yang tcrmakiub nyata
dalam UUD 1945. Kedua, koperasi scbagai sistom ckonomi
yang memiliki peranan menciptakan masyarakat yang scjahicra
sceara ckonoxhi dan sosial, kércna memiliki nilai dasar
demokrasi, parlisipasi, kejujuran, dan kepedulian.

B. Saran-saran

[. Scbagai  scbuah institusi akademis, UIN Sunan  Kalijaga
dituntut untuk mengémbangkan budaya dan tradisi keilmuan
yang kuat. Untuk itu diperlukan curahan perhatian pada
pengembangan yang simultan terhadap sistem dan metode yang
mendorong peningkatan proses pendidikan yang cfektif.

2. Scbagai public ligure Dr. Mohammad [latta diharapkan kita
bisa mcncladaﬁi sifat jujur, disiplin, bijaksana dan kesalchan
schagai muslim, negarawan yang demokrat, dan scorang
ckonom yang berideologi kerakyatan. UIN Sunan Kalijaga juga
memiliki lugas‘ ‘mencetak 5050k pemimpin-pemimpin  yang
serupa dengan Bung Hatta, karena profo-lypc pemimpin .deal

untuk bangsa Indonesia ialah tergambar jelas pada diri beliau.
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Bung_Hatta

Tuhan terlalu cepat semua
Kau panggil satu-satunya yang tersisa
Proklamator tercinta:-
Jujur, lugu dan bijaksana
Mengerti apa yang terlitas dalam jiwa
rakyat Indonesia--- )

Hujan air mata dari pelosok negeri
Saat melepas engkau pergi---
Berjuta kepala bertunduk haru
Terlitas salah seorang sahabat
Yang tak lepas dari namamu---
Terbayang batinmu, terbayang jasamu
Terbayang jelas jiwa sederhanamu
Bernisan bangga, berkafan do” a
Dari kami yang merindukan orang
Sepertimu---

(Iwan Fals)





